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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja deaerator dalam 

menghilangkan kadar oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) terhadap penggunaan 

bahan kimia oxygen scavenger, menganalisis hubungan suhu air deaerator dengan 

penggunaan bahan kimia oxygen scavenger, menganalisis hubungan suhu air 

deaerator dengan efisiensi operasi deaerator, serta menganalisis hubungan efisiensi 

deaerasi dengan konsumsi bahan kimia oxygen scavenger. Data diperoleh melalui 

observasi, dokumentasi, hasil pengujian laboratorium, serta data operasional boiler 

yang meliputi suhu, tekanan, kadar DO, dan konsumsi bahan kimia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja harian deaerator belum optimal karena suhu operasi 

masih berada pada kisaran 84–96°C, lebih rendah dari standar 103–105°C. Rata-

rata suhu operasi 86,20°C dengan tekanan 0,57 kg/cm² mampu menurunkan 

kandungan oksigen terlarut (DO) dari 3.011 ppb menjadi 70,56 ppb, yang 

menunjukkan proses deaerasi berlangsung efektif. Peningkatan suhu deaerator juga 

diikuti penurunan konsumsi oxygen scavenger dengan rata-rata 147,5 L per bulan. 

Efisiensi operasi deaerator mencapai 97,67% sehingga termasuk kategori sangat 

baik dalam menghilangkan oksigen terlarut. 

Kata kunci: Deaerator, Dissolved Oxygen, Oxygen Scavenger, Boiler, Efisiensi 

 

 


